Minggu, 28 April 2019
MEMBUANG SELFISH
(Ayub 14: 10-14; I Petrus 4: 1-6; Matius 28: 1-10)

Yesus sepenuhnya menyatakan solidaritas-Nya kepada orang berdosa dalam kematian dan
kebangkitan-Nya. Kristus mengidentifikasikan diri seutuhnya dengan orang-orang berdosa.
Meskipun Ia tidak berdosa, Ia mati sebagai orang yang berdosa, ditinggalkan oleh Allah.
Meskipun Ia adalah Anak Allah, Ia bersedia mengalami “neraka,” yaitu keadaan ditinggalkan
sama sekali oleh Bapa- Nya dengan cara yang tak mungkin bagi manusia. Namun, dalam
pada itu pula, sebagai orang yang “turun ke neraka,” Ia menjadi lambang Allah yang tidak
mau meninggalkan orang- orang berdosa, bahkan di tengah-tengah tempat di mana, menurut
tradisi umum, tidak ada Allah di sana. Pada Sabtu Suci, Allah memancangkan salib di tengah-
tengah neraka sebagai tanda cinta dan belas kasith Allah yang tak terperikan.

Melalui ibadah di minggu setelah Paskah ini, kita dipanggil untuk mengahayati siapakah kita
saat berhadapan dengan Yesus yang menderita, disalibkan, mati bagi dunia dan bangkit dari
kematian itu? Peristiwa Yesus dari malam sebelum diserahkan, di jalan salib hingga
kebangkitan-Nya menantang setiap orang untuk berefleksi antara dirinya sendiri, sesama, dan
Tuhan. Apakah kita adalah representasi Yusuf dari Arimatea, imam- imam kepala, orang-
orang Farisi, atau Pontius Pilatus? Sikap seperti apakah yang kita wujudkan: kasih, peduli
sesama, atau selfish dengan keinginan mementingkan diri semata?

Kita diundang untuk membuang segala bentuk nafsu badani, cinta diri betlebihan, dan
kembali pada Yesus. Belajarlah dari Yusuf dari Arimatea dan perempuan- perempuan yang
mengikut Yesus hingga penyaliban-Nya. Mereka membuang segala bentuk selfish yang abai
terhadap sesama. Sikap selfish merupakan bentuk cinta diri. Banyak orang menjadi selfish
karena ketakutan menghadapi kehidupan.

Berbeda dengan selfish, kasih melahirkan kepedulian pada sesama. Seorang yang mengasihi
berani keluar dari rasa takut sehingga bersedia mengasihi sesama tanpa batas. Bersediakah
kita melakukannya?






